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Abstrak

Info Artikel

Supervisi manajerial merupakan elemen kunci dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah. Supervisi ini mencakup kegiatan
pengawasan, pembinaan, dan evaluasi yang bertujuan untuk
membantu guru dan tenaga pendidik mencapai standar profesional
yang lebih tinggi serta menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kondusif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis
studi pustaka untuk mengkaji peran supervisi manajerial dalam
mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Data diperoleh dari
berbagai sumber literatur, termasuk buku, jurnal, dan artikel ilmiah
yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa supervisi manajerial
berkontribusi signifikan dalam meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran melalui berbagai cara, seperti memberikan umpan
balik konstruktif kepada guru, mendorong inovasi dalam metode
pengajaran, dan menciptakan budaya sekolah yang positif. Selain itu,
supervisi ini membantu menyelaraskan visi dan misi sekolah dengan
praktik pembelajaran yang diterapkan. Supervisi manajerial juga
memperkuat kolaborasi antara kepala sekolah, guru, dan staf
pendidikan lainnya, sehingga tercipta sinergi yang mendukung
peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh.

Abstract

Managerial supervision is a key element in improving the quality of
learning in schools. It encompasses activities such as monitoring,
coaching, and evaluation aimed at assisting teachers and educational
staff in achieving higher professional standards while creating a
conducive learning environment. This study employs a qualitative
approach based on a literature review to examine the role of
managerial supervision in supporting the achievement of
educational goals. Data were gathered from various sources,
including books, journals, and relevant academic articles.The
findings reveal that managerial supervision significantly contributes
to enhancing the effectiveness of the learning process in various
ways, such as providing constructive feedback to teachers,
encouraging innovation in teaching methods, and fostering a
positive school culture. Additionally, managerial supervision helps
align the school’s vision and mission with the implemented teaching
practices. It also strengthens collaboration between school
principals, teachers, and other educational staff creating synergy
that supports comprehensive improvements in education quality.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha yang terencana untuk menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung pengembangan potensi peserta didik. Melalui pendidikan, individu
dapat memperoleh kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian positif, kekuatan spiritual, dan
keterampilan yang berguna bagi diri sendiri dan masyarakat. (M. Prawiro dalam Tan Gusli,
2021). Pendidikan memiliki tujuan yang lebih luas dari sekadar pengajaran pengetahuan.
[a bertujuan membentuk individu yang tidak hanya cerdas dalam aspek kognitif, tetapi
juga memiliki karakter yang baik, moral yang tinggi, dan kemampuan untuk beradaptasi
serta berkontribusi dalam kehidupan sosial. Dengan adanya pendidikan yang berkualitas,
seseorang dapat mengembangkan kemampuan intelektual yang berguna untuk
menyelesaikan masalah, serta mengasah keterampilan yang diperlukan dalam dunia kerja.
Selain itu, pendidikan juga berperan penting dalam membentuk individu yang memiliki
sikap dan perilaku yang positif, penuh empati, dan mampu berinteraksi dengan baik
dalam masyarakat yang majemuk.

Supervisi adalah proses bimbingan yang diberikan oleh pihak atasan kepada guru-
guru dan staf sekolah lainnya yang terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran siswa.
Tujuan supervisi ini adalah untuk memperbaiki kondisi pembelajaran, sehingga siswa
dapat belajar dengan lebih efektif dan mencapai prestasi yang semakin meningkat.
(Mudzakir, D. 2016). Manajerial merujuk pada segala hal yang berkaitan dengan proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya untuk
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Dalam konteks ini, manajerial
melibatkan keterampilan dan tanggung jawab dalam mengelola kegiatan serta memimpin
orang atau tim untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Supervisi memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja dan sikap guru di
lingkungan pendidikan. Supervisi akademik juga berkontribusi pada pengembangan
kompetensi pedagogik serta kemampuan dalam merancang dan mengelola proses
pembelajaran secara optimal (Rasu et al, 2021). Di samping itu, penggunaan teknik
supervisi tertentu, seperti observasi kelas, telah terbukti efektif dalam membantu guru
meningkatkan kualitas penyampaian pembelajaran dan pengelolaan lingkungan belajar
(Harjum, 2018).

Supervisi manajerial adalah proses pengawasan yang fokus pada pengelolaan
sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasionalnya. Hal
ini mencakup beberapa aspek penting, seperti perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan yang ada di sekolah. Selain itu, supervisi manajerial juga melibatkan
upaya untuk mengembangkan kompetensi sumber daya manusia (SDM) yang terlibat
dalam pendidikan, seperti guru dan staf, serta mengelola sumber daya lain yang
mendukung kelancaran proses pendidikan. (Direktorat tenaga Kependidikan dalam
Mudzakir, D. 2016). Tujuan dari supervisi manajerial adalah memastikan bahwa seluruh
kegiatan di sekolah berjalan sesuai rencana dan memberikan dampak positif terhadap
kualitas pendidikan. Dengan adanya supervisi manajerial, diharapkan pengelolaan sekolah
dapat lebih terarah, terorganisir dengan baik, dan sumber daya yang ada dapat
dimanfaatkan secara maksimal untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal.

Peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan sangat penting dalam
melaksanakan supervisi manajerial tersebut. kepala sekolah sebagai pemimpin
pendidikan sangat penting dalam melaksanakan supervisi manajerial ini. Sebagai kepala
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sekolah, diharapkan mampu mengawasi dan melaksanakan tugas - tugas yang akan
meningkatkan profesionalisme guru, menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif,
dan mendorong inovasi dalam proses pengajaran. Artinya, supervisi manajerial yang baik
diharapkan dapat meningkatkan mutu Pendidikan, yang pada akhirnya akan berdampak
pada peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. Jika tidak, maka akan berdampak
pada pendidikan dalam segala aspek .meyakini bahwa supervisi manajerial dapat
meningkatkan mutu mahasiswa yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan
mutu mahasiswa secara komprehensif.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang menggunakan data dari berbagai
sumber pustaka, seperti buku, artikel, dan jurnal yang relevan dengan topik supervisi
manajerial. Proses penelitian melibatkan kegiatan membaca, menelaah, dan menganalisis
literatur yang tersedia. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan
menghasilkan data deskriptif, di mana peneliti secara sistematis mempelajari atau
mengkaji objek penelitian dalam konteks alami tanpa melakukan pengujian hipotesis.
Sumber data penelitian diambil dari berbagai literatur yang sesuai dengan fokus kajian
untuk kemudian dianalisis secara mendalam sesuai kebutuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Supervisi Manajerial

Supervisi merupakan istilah yang berasal dari gabungan dua kata, yaitu super dan
vision. Kata super mengacu pada posisi atau tingkatan yang lebih tinggi, sementara vision
merujuk pada kemampuan untuk memahami atau mengenali sesuatu, termasuk hal-hal
yang mungkin tidak langsung terlihat. Dengan demikian, supervisi dapat diartikan sebagai
suatu pandangan atau pengawasan yang dilakukan oleh seseorang yang memiliki keahlian
lebih tinggi terhadap mereka yang berada di bawah bimbingannya. (Aedi, 2014).

Dalam dunia pendidikan, supervisi adalah proses yang dilakukan oleh seorang ahli,
yang dikenal sebagai supervisor. Supervisor ini bertugas untuk memantau, membimbing,
dan mendukung pengembangan kemampuan kepala sekolah, guru, atau tenaga
kependidikan lainnya. Peran seorang supervisor tidak hanya sebatas mengawasi, tetapi
juga membantu meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah dan pembelajaran. Sebagai
seorang profesional, supervisor bekerja berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah, dengan
tujuan utama memastikan mutu pendidikan terus berkembang.

Supervisi memiliki peran penting dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan.
Dengan memberikan arahan yang terstruktur dan berbasis data, supervisi membantu para
pendidik memahami kelemahan, mengidentifikasi potensi, serta memfasilitasi
pengembangan keterampilan yang dibutuhkan untuk menciptakan proses pembelajaran
yang lebih efektif. Seorang supervisor juga berfungsi sebagai mitra kerja yang mendukung
keberhasilan institusi pendidikan secara keseluruhan.

Menurut Carter Good’s Dictionary of Education, menyatakan supervisi adalah semua
upaya yang dilakukan oleh pejabat sekolah untuk memimpin guru dan tenaga
kependidikan dalam meningkatkan kualitas pengajaran. Hal ini mencakup pemberian
dorongan, pemilihan dan pengembangan kompetensi guru, peninjauan kembali tujuan
pendidikan, bahan ajar, metode mengajar, serta evaluasi pengajaran. Supervisi berfungsi
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sebagai alat pembinaan dan perbaikan berkelanjutan untuk memastikan proses
pembelajaran berjalan efektif, mendukung perkembangan profesional guru, dan
meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. (E. Mulyasa, 2011).

Pengawas sekolah memiliki peran penting dalam menjalankan tugas dan fungsi
supervisi manajerial. Pertama, pengawas bertindak sebagai kolaborator dan negosiator
dalam proses perencanaan, koordinasi, serta pengembangan manajemen sekolah. Kedua,
mereka berperan sebagai asesor yang bertugas mengidentifikasi kelemahan dan
menganalisis potensi sekolah atau madrasah. Ketiga, pengawas juga menjadi pusat
informasi dalam pengembangan mutu pendidikan. Keempat, mereka berfungsi sebagai
evaluator yang menilai dan memaknai hasil dari proses pengawasan.

Supervisi ini bertujuan tidak hanya untuk mengontrol, tetapi juga untuk mendukung
pengembangan kepala sekolah agar dapat mengelola lembaganya dengan lebih efektif dan
sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Prinsip Supervisi Manajerial

1. Prinsip pertama yang penting dalam supervise adalah pengawas harus
menghindari sikapotoriter, di mana tidak seharusnya bertindak seperti atasan
yang memerintah, sementara kepala sekolah atau guru dianggap sebagai bawahan.

2. Pada dasarnya, supervisi dilaksanakan untuk membantu pihak sekolah (guru-
guru) agar dapat melaksanakan tugasnya dengan lebih baik dan berkualitas,
sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai secara optimal (Sri
Banun Muslim, 2009).

3. Supervisi harus memiliki ciri-ciri sebagaiberikut: objektif, demokratis, terstruktur,
kreatif, berfokus pada pengembangan dan produktivitas, yang didasarkan pada
penelitian serta analisis menyeluruh terhadap seluruh aspek lingkungan belajar
mengajar, serta dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah-masalah
profesional (Mark dkk, 1985 dalam Sri Banun Muslim, 2009).

4. Supervisi harus dapat menciptakan hubungan kemanusiaan yang harmonis.
Hubungan ini harus bersifatterbuka, penuh rasa solidaritas, dan informal.
Hubungan yang demikian tidak hanya terjalin antara supervisor dan guru, tetapi
juga antara supervisor dengan pihak lain yang terlibat dalam program supervisi.
Oleh karenaitu, dalam pelaksanaannya, supervisor harusmemilikisikap-sikap
seperti: membantu, memahami, terbuka, jujur, konsisten, sabar, antusias, dan
penuh humor (Dodd, 1972).

Metode Supervisi Manajerial
Dalam melaksanaan supervisi manajerial, pengawas dapat menggunakan berbagai metode
yang efektif. Berikut ini beberapa metode yang dapat digunakan:
1. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring adalah proses pemantauan untuk memastikan bahwa pelaksanaan
program dan kegiatan madrasah sesuai dengan rencana dan standar yang telah
ditetapkan. Melalui monitoring, hambatan dapat diidentifikasi dan diatasi. Tujuan
utama monitoring adalah untuk menetapkan dan mengukur prestasi, menganalisis
pencapaiannya, serta mengambil tindakan jika hasilnya belum memenuhi standar
(Gusli et al.,, 2021).
2. Metode Delphi

Copyright © 2024, Indonesian Academia Center W



Rahmabh, dkk. Peran Supervisi Manajerial...

Metode Delphi adalah salah satu pendekatan yang dapat digunakan oleh
pengawas untuk membantu pihak madrasah dalam merumuskan visi, misi, dan tujuan
dalam Rencana Pengembangan Madrasah, sesuai dengan konsep Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) (Gusli et al.,, 2021).

Metode Delphi menawarkan pendekatan yang efektif dan inklusif, di mana
pengawas dapat mengumpulkan berbagai pandangan dan pendapat dari berbagai
pihak yang terlibat dalam pengembangan madrasah (Rohmatika, 2016). Pendekatan ini
memungkinkan adanya proses pemikiran yang terorganisir dan objektif dalam
merumuskan visi, misi, dan tujuan yang akan menjadi landasan dalam Rencana
Pengembangan Sekolah.

3. Workshop ataulokakarya

Workshop atau lokakarya adalah salah satu metode yang dapat digunakan
pengawas dalam menjalankan supervisi manajerial. Tujuan dari metode ini adalah untuk
mendorong interaksi dan dinamika kelompok serta melibatkan berbagai pihak, seperti
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan perwakilan komite sekolah, dalam diskusi dan
kegiatan yang konstruktif.

Workshop yang dilaksanakan oleh pengawas perlu direncanakan dengan jelas
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, baik itu untuk meningkatkan keterampilan
manajerial, menyelesaikan masalah tertentu, atau merencanakan langkah-langkah
strategis. Pengawas memiliki tanggung jawab untuk mengarahkan workshop dengan
tujuan memastikan proses belajar yang efektif bagi semua peserta. Kegiatan dalam
workshop bisa beragam, mulai dari diskusi kelompok, presentasi materi, hingga studi
kasus yang relevan, yang memungkinkan peserta berkolaborasi dan berbagi wawasan.
Dengan cara ini, masalah yang dihadapi madrasah dapat dianalisis dan diselesaikan
bersama-sama melalui pendekatan yang berbasis pada kolaborasi.

Implementasi Supervisi Manajerial

Keterlibatan aktif dari seluruh anggota sekolah menjadi salah satu elemen kunci
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di lingkungan sekolah. Untuk mencapai
tujuan tersebut, diperlukan pendampingan yang berkesinambungan serta supervisi
manajerial yang dilakukan secara efektif oleh pengawas sekolah. Supervisi ini bertujuan
untuk memberikan arahan yang jelas dalam pengelolaan manajemen sekolah, sehingga
dapat berjalan dengan lebih terstruktur dan selaras dengan peraturan serta undang-
undang yang berlaku terkait manajemen pendidikan.

Melalui pendekatan ini, pengawas madrasah tidak hanya berperan sebagai pihak
yang memberikan evaluasi, tetapi juga sebagai pendamping yang mendukung
pengembangan kapasitas manajerial dan operasional madrasah secara holistik. Dengan
demikian, supervisi manajerial menjadi salah satu instrumen strategis dalam mendorong
peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan di lingkungan sekolah (Rismawati,
2021).

Pelaksanaan supervisi manajerial untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
melibatkan berbagai langkah dan aktivitas yang dirancang untuk memperbaiki kualitas
proses pembelajaran di sekolah. Berikut ini adalah beberapa tahapan yang dilakukan
dalam implementasi supervisi manajerial guna mendukung terciptanya pembelajaran
yang lebih efektif (Sanjaya, 2020):
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pembelajaran yang lebih relevan dan bermakna, yang pada gilirannya akan
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Hal ini diharapkan
dapat mendorong peningkatan prestasi akademik siswa serta memperbaiki hasil belajar
mereka secara signifikan (Gusli et al., 2021).

Penerapan supervisi manajerial di sekolah akan berhasil dengan baik jika mengikuti
tahapan-tahapan implementasi yang telah dijelaskan sebelumnya. Dengan melaksanakan
setiap langkah secara tepat, diharapkan proses ini akan menghasilkan peningkatan mutu
pendidikan yang sesuai dengan standar yang diharapkan oleh sebuah lembaga pendidikan
yang berkualitas.

Peran Supervisi Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan

Peran supervisi merujuk pada partisipasi atau kontribusi seseorang dalam suatu
kegiatan, yang berkaitan dengan potensi yang dimiliki. Dalam konteks ini, peran
supervisor adalah sebagai individu yang memiliki keahlian atau tanggung jawab dalam
memberikan pembinaan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Pembinaan ini diberikan Kkepada seluruh staf sekolah untuk membantu mereka
meningkatkan kemampuan dalam mengelola dan mengembangkan proses belajar
mengajar yang lebih efektif dan berkualitas.

pengawas harus memiliki tingkat kredibilitas yang lebih tinggi dibandingkan guru.
Oleh karena itu, peran utama pengawas adalah mendukung guru dan staf sekolah lainnya.
Tugas mereka mencakup pemberian layanan dan dukungan yang bertujuan meningkatkan
kualitas pengajaran di kelas, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan
pembelajaran siswa. Pengawas tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan
mengajar guru, tetapi juga pada pengembangan potensi dan kualitas pribadi mereka.
Peran Supervisi Dalam Pelaksanaan Kurikulum Untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan

Program supervisi kurikulum menjalankan sejumlah fungsi penting, antara lain:
meningkatkan kepemimpinan kepala sekolah untuk memperkuat akuntabilitas,
membangun hubungan positif dengan rekan kerja dan staf, mengembangkan kualitas
kepemimpinan guru, serta mendorong rasa tanggung jawab. Selain itu, supervisi juga
mencakup pengelolaan proses belajar mengajar, pengawasan dan pendisiplinan guru,
serta pemberian tugas dan penghargaan kepada staf teknis. (Wahyuni 2023)

Perangkat supervisi akademik harus sesuai dengan teknik, model, dan evaluasi
pembelajaran yang fokus pada pengembangan karakter, kreativitas, dan inovasi
kurikulum. Pendidik harus mengikuti proses ilmiah dalam mengembangkan bahan ajar
dan pembelajaran. Supervisi mencakup penilaian menyeluruh yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Selain itu, supervisi adalah bentuk dukungan dari
pemimpin sekolah untuk mengembangkan kepemimpinan guru dan staf, memberikan
dorongan, bimbingan, serta kesempatan untuk mengembangkan keahlian dan kecakapan
mereka dalam melaksanakan tugas secara efektif. (Purwanto Ngalim 2008).

Keberhasilan supervisi kurikulum sangat dipengaruhi oleh pendekatan yang
digunakan oleh supervisor. Pendekatan ini berkaitan dengan metode yang diterapkan
untuk mencapai tujuan pendidikan dan keberhasilan supervisi kurikulum. Secara umum,
pendekatan supervisi terkait dengan dasar, arah, tujuan, dan teknik yang digunakan dalam
memulai dan melaksanakan supervisi kurikulum. Sebelum menerapkan metode supervisi,
supervisor perlu mengevaluasi terlebih dahulu berbagai aspek yang terkait dengan proses
pengajaran guru dan pengelolaan kelas. (Muhammad, 2022)
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"Supervisi Kurikulum Merdeka" merujuk pada pengawasan terhadap implementasi
"Kurikulum Merdeka" dalam sistem pendidikan Indonesia. Diperkenalkan pada tahun
2021, Kurikulum Merdeka bertujuan memberikan otonomi lebih kepada sekolah untuk
merancang kurikulumnya sendiri, dengan tetap mengacu pada standar nasional yang
ditetapkan pemerintah. Pendekatan ini bertujuan untuk mendorong kreativitas, pemikiran
kritis, dan inovasi di kalangan siswa, berbeda dari kurikulum tradisional yang terpusat.
Sasaran Supervisi Manajerial
Sasaran dari supervisi manajerial mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan
pengelolaan dan pengembangan sekolah. Berikut ini adalah beberapa sasaran umum dari
supervisi manajerial yang biasa diterapkan (Wildan Zulkarnain, 2012).

KESIMPULAN

Supervisi manajerial memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah. Dengan melibatkan kegiatan pengawasan, pembinaan,
dan evaluasi, supervisi manajerial berfokus pada pencapaian standar profesional yang
lebih tinggi bagi para pendidik serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi
manajerial dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui berbagai cara. Salah
satunya adalah dengan memberikan umpan balik yang konstruktif kepada guru, yang
dapat membantu mereka untuk memperbaiki metode pengajaran serta meningkatkan
keterampilan profesional mereka.

Supervisi manajerial juga berperan dalam mendorong inovasi dalam metode
pengajaran yang digunakan oleh para guru. Dengan adanya dorongan untuk berinovasi,
proses pembelajaran menjadi lebih menarik, relevan, dan efektif dalam mencapai tujuan
pendidikan. Supervisi ini juga berkontribusi pada terciptanya budaya sekolah yang positif,
yang mendukung hubungan kerja yang harmonis antara kepala sekolah, guru, dan staf
pendidikan lainnya. Kolaborasi yang terjalin melalui supervisi ini membantu membangun
sinergi yang memperkuat pencapaian tujuan bersama dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah.

Supervisi manajerial membantu memastikan bahwa visi dan misi sekolah sejalan
dengan praktik pembelajaran yang diterapkan. Dengan adanya supervisi yang terstruktur,
kepala sekolah dapat memastikan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran mendukung
tujuan jangka panjang yang telah ditetapkan oleh sekolah. Hal ini juga berfungsi untuk
memastikan bahwa setiap kegiatan pembelajaran tidak hanya fokus pada pencapaian hasil
akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterampilan sosial siswa.

Implementasi supervisi manajerial yang tepat dan berkelanjutan tidak hanya
berfungsi sebagai alat evaluasi terhadap proses pembelajaran, tetapi juga sebagai
mekanisme pemberdayaan bagi guru dan tenaga pendidik. Melalui supervisi ini, guru
diberikan dukungan yang diperlukan untuk mengembangkan diri dan meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengelola proses pembelajaran.
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